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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah 13 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2013-2015. Perusahaan dipilih melalui melalui metode purposive
sampling. Dalam proses perhitungan, variabel memiliki nilai dan rumus yang berbeda-beda
sehingga menjadi alat ukur yang sesuai dana layak dalam penelitian ini. Berikut data objek

penelitiannya :

TABEL 5.1
Objek Penelitian

No | Kode perusahaan Nama Perusahaan

1 | BACA PT Bank Capital Indonesia Tbk

2 | BBCA PT Bank Central Asia Thk

3 | BBKP PT Bank Bukopin Indonesia Thk

4 | BBNI Bank Negara Indonesia Tbk

5 |BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Thk

6 | BDMN Bank Danamon Indonesia Tbhk

Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan

7 | BIBR Banten Thk

8 | BMRI Bank Mandiri (Persero) Thk

9 |BSIM Bank Sinarmas Tbk

10 | BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk

11 | MAYA PT Bank Mayapada International Thk

12 | NISP Bank OCBC NISP Tbk.

13 | SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbhk




TABEL 5.2

DK, DKI, DD, KA, MNJR, INST, Saham Beredar, SIZE, Laba Sebelum Pajak

Tahun 2013-2015

Dewan _ Sahar_n Manajer, o Laba

NO | KODE | TAHUN | DR | womiars | Dl | KO | Dtedu | Sqmibel | SqemBester | ot aser | ot
Independen (lembar) jutaan)

1 | BACA 2013 3 2 4 3 1.806.298.497 2.107.635.000 6.397.416.110 7.139.276 93.343
2014 3 2 4 3 1.806.298.497 1.657.635.000 6.397.416.110 9.251.776 98.896

2015 3 2 3 509.948.497 2.915.145.000 6.404.528.162 12.159.197 119.648

2 | BBCA 2013 5 3 10 3 37.954.281 11.625.990.000 24.655.010.000 496.304.573 17.815.606
2014 5 3 5 3 34.160.853 11.625.990.000 24.655.010.000 552.423.892 20.741.121

2015 5 3 10 3 16.432.649 11.625.990.000 24.655.010.000 594.372.770 22.657.114

3 | BBKP 2013 6 4 4 13.660.999 4.836.574.872 8.500.687.441 69.457.663 1.139.605
2014 7 4 4 13.727.827 5.408.431.307 9.086.620.432 79.051.268 971.121

2015 6 3 5 1.951.388 5.397.576.864 9.086.620.432 94.336.502 1.178.728

4 | BBNI 2013 7 4 10 3 38.640.068 18.190.195.449 18.648.656.458 386.654.815 11.287.165
2014 8 4 10 4 37.135.068 18.229.231.732 18.648.656.458 416.573.708 13.524.310

2015 8 5 4 4.270.029 12.871.922 18.648.656.458 508.595.288 11.466.148

5 | BBTN 2013 6 3 5 5.936.150 6.895.719.968 10.564.853.500 131.169.730 2.140.771
2014 6 3 5 5.396.150 6.895.719.968 10.564.853.500 144.575.961 1.548.172

2015 7 4 5 5.396.150 6.895.719.968 10.564.853.500 171.807.592 2.541.886

6 | BDMN 2013 8 4 11 6 25.775.997 7.088.578.360 9.584.643.365 184.237.348 5.530.213
2014 6 3 5 17.129.367 7.107.837.960 9.584.643.365 195.708.593 3.553.534

2015 6 4 6 16.586.576 7.107.837.960 9.584.643.365 188.057.412 3.281.534

Sumber : www.idx.co.id (BEI)
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Dewan Dewan Dewan | Komite Sahgwehélzjnrajer, Saham Intitusi Saham Beredar Selazlbuam

NO | KODE | TAHUN Komisaris Komisaris Direksi Audit komisaris (lembar) (lembar) Total Asset Pajak (dalam
Independen (lembar) jutaan)

7 BJBR 2013 3 4 4 6 2.151.000 7.276.711.166 9.696.291.166 70.958.233 1.752.874
2014 4 4 6 5.000 7.274.565.166 9.696.291.166 75.836.573 1.438.490

2015 4 3 7 5 5.000 7.274.565.166 9.696.291.166 88.697.430 1.766.398

8 BMRI 2013 7 4 11 6 15.598.741 9.045.990.397 23.333.333.333 733.099.762 24.061.837
2014 7 4 11 6 13.892.900 23.134.763.175 23.333.333.333 855.039.673 26.008.015

2015 8 4 11 5 13.892.900 23.134.763.175 23.333.333.333 910.063.409 26.369.430

9 BSIM 2013 3 2 5 3.954.375 7.861.971.522 13.116.881.498 17.447.455 286.100
2014 3 2 4 4.154.375 7.861.971.522 14.040.168.349 21.259.549 200.895

2015 3 2 3 5.720.175 7.861.971.522 14.151.999.729 27.868.688 238.953

10 | BTPN 2013 6 6 10 5 49.618.500 3.869.767.103 5.840.287.257 69.664.873 2.878.764
2014 6 3 9 4 46.967.100 5.734.917.284 5.840.287.257 75.014.737 2.543.990

2015 6 3 11 3 37.567.100 5.744.317.284 5.840.287.257 81.039.663 2.432.611

11 | MAYA | 2013 5 3 6 3 3.000.000 2.973.637.766 3.478.318.200 24.015.571 509.628
2014 5 3 6 3 3.000.000 3.396.551.700 3.478.318.200 36.173.590 571.976.478

2015 5 3 3 3.000.000 4.222.652.273 4.304.418.773 47.305.953 878.212.838

12 | NISP 2013 8 4 11 4 1.483.210 9.760.695.612 11.472.648.486 97.524.537 1.529.716
2014 8 4 10 4 1.483.210 9.760.695.612 11.472.648.486 103.123.179 1.776.712

2015 8 4 10 4 1.483.210 9.760.695.612 11.472.648.486 120.480.402 2.001.461

13 SDRA 2013 3 2 5 3 12.156.810 255.537.000 2.316.373.000 6.221.880 272.623
2014 4 3 6 3 11.868.510 4.061.983.762 5.211.329.040 16.432.776 188.798

2015 4 3 5 11.868.510 4.061.983.762 5.211.329.040 20.019.523 362.094

Sumber : www.idx.co.id (BEI)
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TABEL 5.3

DKI, DD, KA, MNJR, INST, UK, ROA

Tahun 2013-2015

Kgri\li\{saar;is D_ewan_ Komi_te Kepe m_i li I_<an Ke pe mi_I ikan Ukuran Re(;l;]rn

NO | KODE | TAHUN Independen Direksi Audit Manajerial Institusional | Perusahaan Asset
(DKI) (DD) (KA) (MNJR) (INST) (UK) (ROA)

2013 0,67 4 3 0,28235 0,32945 6,854 | 0,01307

1 | BACA 2014 0,67 4 3 0,28235 0,25911 6,966 | 0,01069
2015 0,67 3 3 0,07962 0,45516 7,084 | 0,00984

2013 0,60 10 3 0,00154 0,47155 8,696 | 0,03590

2 | BBCA 2014 0,60 5 3 0,00139 0,47155 7,898 | 0,03755
2015 0,60 10 3 0,00066 0,47155 8,774 | 0,03811

2013 0,67 7 4 0,00161 0,56896 7,842 |1 0,01718

3 | BBKP 2014 0,57 7 4 0,00151 0,59521 7,898 | 0,01228
2015 0,50 7 5 0,00021 0,59401 7,974 | 0,01249

2013 0,57 10 3 0,00207 0,97542 8,587 | 0,02919

4 BBNI 2014 0,50 10 4 0,00199 0,97751 8,620 | 0,03247
2015 0,63 9 4 0,00023 0,00069 8,706 | 0,02254

2013 0,50 6 5 0,00056 0,65270 8,118 | 0,01632

5 | BBTN 2014 0,50 6 5 0,00051 0,65270 8,160 | 0,01071
2015 0,57 7 5 0,00051 0,65270 8,235 | 0,01479

Sumber : www.idx.co.id (Di olah oleh Penulis)

62


http://www.idx.co.id/

KI(:));Vistr;is D_ewan_ Komi_te Kepe m_i li I_<an Ke pe mi_l ikan Ukuran Rect)l;rn

NO | KODE | TAHUN Independen Direksi Audit Manajerial Institusional | Perusahaan Asset
(DKI) (DD) (KA) (MNJR) (INST) (UK) (ROA)

2013 0,50 11 6 0,00269 0,73958 8,265 | 0,03002

6 | BDMN 2014 0,50 9 5 0,00179 0,74159 8,292 | 0,01816
2015 0,67 7 6 0,00173 0,74159 8,274 | 0,01744

2013 0,80 4 6 0,00022 0,75046 7,851 | 0,02470

7 BJBR 2014 0,57 7 6 0,00000 0,75024 7,880 | 0,01897
2015 0,75 7 5 0,00000 0,75024 7,947 | 0,01991

2013 0,57 11 6 0,00067 0,38769 8,865 | 0,03282

8 | BMRI 2014 0,57 11 6 0,00060 0,99149 8,932 | 0,03042
2015 0,50 11 5 0,00060 0,99149 8,959 | 0,02897

2013 0,67 6 5 0,00035 0,59938 7,242 | 0,01640

9 BSIM 2014 0,67 6 4 0,00030 0,55996 7,328 | 0,00945
2015 0,67 8 3 0,00041 0,55996 7,445 | 0,00857

2013 1,00 10 5 0,00804 0,66260 7,843 | 0,04118

10 | BTPN 2014 0,50 9 4 0,00804 0,98196 7,875 | 0,03363
2015 0,50 11 3 0,00643 0,98196 7,909 | 0,03001

2013 0,60 6 3 0,00086 0,85491 7,380 | 0,02122

11 | MAYA 2014 0,60 6 3 0,00086 0,97649 7,558 | 0,01604
2015 0,60 8 3 0,00070 0,98100 7,674 | 0,01856

Sumber : www.idx.co.id (Di olah oleh Penulis)
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Kgr(;vivszr;is D_ewan_ Komi.te Kepe m_i li I_<an Ke pe mi_I ikan Ukuran R%Lrjlm

NO | KODE | TAHUN Independen Direksi Audit Manajerial Institusional | Perusahaan Asset
(DKI) (DD) (KA) (MNJR) (INST) (UK) (ROA)

2013 0,50 11 4 0,00013 0,85078 7,989 | 0,01569

12 | NISP 2014 0,50 10 4 0,00013 0,85078 8,013 | 0,01723
2015 0,50 10 4 0,00013 0,85078 8,080 | 0,01661

13 2013 0,67 5 3 0,00525 0,11032 6,794 | 0,04382
SDRA 2014 0,67 6 3 0,00228 0,77945 7,216 | 0,01149
2015 0,75 6 5 0,00228 0,77945 7,301 | 0,01809

Sumber : www.idx.co.id (Di olah oleh Penulis)
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5.2 Statistik Deskriptif

64

Hasil statistik data variable — variabel yang digunakan dalam penelitian ini

dan telah dilakukan pengolahan data adalah sebagai berikut :

TABEL 5.4 Hasil Uji Stastistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean E)tg\./iation
DKI 39 0,50 1,00 0,6064 0,10497
DD 39 3 11 7,72 2,361
KA 39 3 6 4,21 1,105
MNJR 39 0,00 0,28 0,018 0,06354
INST 39 0,00 0,99 0,6757 0,24661
UK 39 6,79 8,96 7,9314 0,58331
ROA 39 0,01 0,04 0,0219 0,00982
Valid N | 39
(listwise)

5.2.1 Dewan Komisaris Independen (DKI)

Dapat dilihat pada tabel 5.4 bahwa besarnya proporsi dewan komisaris

independen bekisar antara 0,50 dan 1,00 dengan memiliki nilai mean sebesar

0,6064 dan standar deviasi sebesar 0,10497sehingga dapat dikatakan bahwa data

tentang DKI dalam penelitian ini adalah normal karena hasil analisis deskriptif

menunjukkan nilai mean lebih besar dari pada standar deviasinya. Perusahaan

dengan proporsi dewan komisari independen tinggi adalah Bank Tabungan

Pensiunan Nasional Thk Tahun 2013 yakni sebesar 1,00
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5.2.1 Dewan Direksi (DD)

Dapat dilihat pada tabel 5.4 bahwa besarnya dewan direksi bekisar 3 dan
11 dengan memiliki nilaimean sebesar 7,72 dan standar deviasi sebesar
2,361sehingga dapat dikatakan bahwa data tentang dewan direksidalam penelitian
ini adalah normal karena hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai mean lebih

besar dari pada standar deviasinya.

5.2.3 Komite Audit (KA)

Dapat dilihat pada tabel 5.4 bahwa besarnya komite audit bekisar 3 dan 6
dengan memiliki nilai mean sebesar 4,21 dan standar deviasi sebesar 1,105
sehingga dapat dikatakan bahwa data tentang komite audit dalam penelitian ini
adalah normal karena hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai mean lebih besar

dari pada standar deviasinya.

5.2.4 Kepemilikan Manajerial (MNJR)

Dapat dilihat pada tabel 5.4 bahwa MNJR memiliki nilai mean sebesar
0,018dan standar deviasi sebesar sehingga dapat dikatakan bahwa data tentang
MNJRdalam penelitian ini adalah tidak normal karena hasil analisis deskriptif
menunjukkan nilai standar deviasinya lebih besar dari pada mean. Karena terdapat
36 perusahaan mulai dari 2013 sampai 2015 memiliki besar kepemilikan

manajerial yakni 0,00.
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5.2.5 Kepemilikan Instutisional (INST)

Dapat dilihat pada tabel 5.4 bahwa INST memiliki nilai mean0,6757
sebesar dan standar deviasi sebesar 0,24661 sehingga dapat dikatakan bahwa data
tentang INST dalam penelitian ini adalah normal karena hasil analisis deskriptif

menunjukkan nilai mean lebih besar dari pada standar deviasinya.

5.2.3 Ukuran Perusahaan (UK)

Dapat dilihat pada tabel 5.4 bahwa UK memiliki nilai mean7,9314 sebesar
dan standar deviasi sebesar 0,58331 sehingga dapat dikatakan bahwa data tentang
UK dalam penelitian ini adalah normal karena hasil analisis deskriptif

menunjukkan nilai mean lebih besar dari pada standar deviasinya.

5.2.3 Return On Asset (ROA)

Dapat dilihat pada tabel 5.4 bahwa ROA memiliki nilai mean sebesar
0,0219 dan standar deviasi sebesar 0,00982sehingga dapat dikatakan bahwa data
tentang ROA dalam penelitian ini adalah normal karena hasil analisis deskriptif

menunjukkan nilai mean lebih besar dari pada standar deviasinya.

5.3 Uji Klasik

Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan
Software SPSS versi 24. Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah
teknik analisis regresi berganda, untuk mengethaui sejauh mana pengaruh masing
variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan untuk menguji

hipotesis yang diajukan dianalisis dengan menggunakan Uji F dan Uji T. Sebelum
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dilakukan analisis regresi maka akan dilakukan uji klasik agar model regresi

memberikan hasil yang tidak bias.

5.3.1 Uj Multikolinearitas

Uji multikolonialitas digunakan untuk mengetahui apakah tiap variabel
independen saling berhubungan secara linear. Dalam metode ini, cara yang
ditempuh adalah dengan mengregresikan setiap variabel independen dengan
independen lainnya, dengan tujuan mengetahui nilai selanjutnya nilai tersebut
dibandingkan dengan nilai koefesien determinasi. Kriteria pengujian jika VIF
>10, maka terjadi asumsi multikolinieritas dan jika VIF < 10, maka tidak terjadi

asumsi multikolinieritas.

TABEL 5.5 Hasil Uji Multikolinearitas

Model Tolerance VIF keterangan
DKI 0,742 1,348
DD 0,37 2,7
KA 0,742 1,347 Tidak terjadi
MNJR 0,693 1,443 multikolinearitas
INST 0,718 1,393
UK 0,318 3,146

Dari tabel 5.5 diketahui nilai VIF dibawah 10, maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi penelitian di atas tidak terjadi multikolinearitas dan model regresi

ini layak digunakan.
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5.3.2 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data variabel independen
dan data dependen pada persamaan regresi berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov — Smirnov dengan

menggunkan taraf signifikansi 5% dengan melihat nilai Asymp. Sig (2-tailed).

Berikut ini hasil uji normalitasnya :

TABEL 5.6 Hasil uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Untandardized Residual

N 39

Normal Mean 0,0219

Parameters*® [ siq. 0,00982
Deviation

Most Extreme | Absolute 0,18

Differences Positive 0,18

Negative -0,099

Kolmogorov —Smirnov Z 0,180

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,30

Berdasarkan tabel 5.6 hasil uji normalitas menggunakan uji kolmogorov - smirov
menunjukan hubungan yang normal. Besarnya nilai Kolmogorov — smirov untuk
Untandardized Residual adalah 0,180 dengan probabilitas signifikansi 0,30 berada

diatas = 0,05. Hal ini berarti data penelitian berdistribusi normal.
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5.3.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan mengetahui adanya korelasi secara linear antara
kesalahan pengganggu period t dengan kesalahan penggangu t-1. Model regresi
yang baik adalah yang tidak terdapat masalah autokorelasi. Metode pengujian

menggunakan uji Durbin — Watson ( DW test ).

TABEL 5.7 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error
Adjusted R of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,603? 0,364 0,245 0,00854 1,940

a. Predictors: (Constant), UK, INST, KA, DKI, MNJR, DD
b. Dependent Variable: ROA

Diatas menunjukan bahwa nilai D-W adalah sebesar 1,940. Berdasarkan tabel
Durbin Watson nilai dL = 1,161 dan dU = 1,859, maka dapat disimpulkan bahwa
nilai DW terletak diantara du = 1,859 dan 4 — du (2,141) maka dapat disimpulkan

tidak terjadi autokorelasi.

5.3.4 Uji Heterokedastisitas

Pengujian heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regeresi terjasi ketidaksamaan varience dari risidual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Uji in i dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi
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penyimpangan model karena varian gangguan berbeda antara satu observasi ke

observasi lain.

Scatterplot

Dependent Variable: ROA

Regression Standardized Residual
o

o]

Regression Standardized Predicted Value

Dari output diatas dapat diketahui bahwa titik — titik tidak membentuk pola yang

jelas. Titik — titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 sumbu Y. Jadi dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas dalam model regresi.

5.4 Uji Simultan (Uji F)

TABEL 5.8 Hasil Uji Simultan

ANOVA?
Model sumof | 4. | Mean | o} g
Squares Square
1| Regression | 0,001 6 o| 305| ,001°
Residual 0,002 32 0
Total 0,004 38

a. Predictors: (Constant), UK, INST, KA, DKI, MNJR, DD
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| b. Dependent Variable: ROA |

Secara simultan dapat dilihat dari nilai signifikansi pada tabel 5.8 nilai
signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,005 dapat disimpulkan bahwa dewan
komisaris independen, dewan direksi, komite audit, kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap

ROA.

5.5. Uji Parsial (Uji T)

Uji t statistik dilakukan untuk menyelidiki lebih lanjut mana di antara 6
indikator variabel independen berpengaruh signifikansi terhadap ROA. Uji t

statistik dilakukan dengan melihat nilai signifikansi yang diperolen masing —

masing variabel.

TABEL 5.9 Hasil Uji Parsial

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.

1 | (Constant) -0,04 0,033 -1,232 0,227
DKI 0,032 0,015 0,339 2,069 0,047
DD 0,002 0,001 0,399 1,720 0,005
KA -0,002 0,001 -0,203 1,241 0,024
MNJR -0,018 0,026 -0,119 -0,705 0,486
INST -0,006 0,007 -0,15 -0,901 0,374
UK 0,005 0,004 0,314 1,257 0,218

a. Dependent Variable: ROA
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Hasil pengujian menunjukan sebagai berikut :

5.5.1 Dewan Komisaris Independen ( DKI ) Terhadap ROA

Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t- hitung sebesar
2,069 dan nilai signifikansi sebesar 0,047 lebih kecil dari taraf 0,05 (5%). Hal ini
menunjukan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan ( ROA) dengan demikian hipotesis diterima hal ini menyatakan bahwa
dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan

(ROA).

5.5.1 Dewan Direksi ( DD ) Terhadap ROA

Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t- hitung sebesar
1,720 dan nilai signifikansi sebesar 0,005 lebih kecil dari taraf 0,05 (5%). Hal ini
menunjukan bahwa dewan direksi berpengaruhterhadap kinerja perusahaan (

ROA) dengan demikian hipotesis diterima.

5.5.1 Komite Audit ( KA) Terhadap ROA

Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t- hitung sebesar
1,241 dan nilai signifikansi sebesar 0,024 lebih kecil dari taraf 0,05 (5%). Hal ini
menunjukan bahwa komite audit berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (

ROA) dengan demikian hipotesis diterima.
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5.5.1 Kepemilikan Manajerial ( MNJR ) Terhadap ROA

Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t- hitung sebesar -
0,705 dan nilai signifikansi sebesar 0,486 lebih besar dari taraf 0,05 (5%). Hal ini
menunjukan bahwa kepemilikan manajerialtidak berpengaruh terhadap kinerja

perusahaan ( ROA) deangan demikian hipotesis ditolak.

5.5.1 Kepemilikan Instutisional ( INST ) Terhadap ROA

Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t- hitung sebesar -
0,0901 dan nilai signifikansi sebesar 0,374 lebih besar dari taraf 0,05 (5%). Hal
ini menunjukan bahwa kepemilikan instutionaltidak berpengaruhterhadap kinerja

perusahaan ( ROA) deangan demikian hipotesis ditolak.

5.5.1 Ukuran Perusahaan ( UK) Terhadap ROA

Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t- hitung sebesar
1,257 dan nilai signifikansi sebesar 0,218 lebih besar dari taraf 0,05 (5%). Hal ini
menunjukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap Kkinerja

perusahaan ( ROA) deangan demikian hipotesis ditolak.

5.6 Pembahasan Hasil Penelitian
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1. Good Corporate Governace ( dewan komisaris indepernden, dewan

direksi, komite audit ) berpengaruh siginifikansi terhadap kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa indikator variabel Good Corporate
Governace yaitu dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan perusahaan ( ROA) hal ini terjadi karena dewan komisaris
independen dapat meningkatkan aset, mengawasi perusahaan dan memberikan
petunjuk kepada pengelola perusahaan. Selanjutnya dewan direksi juga
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan ( ROA) hal ini terjadi karena
dewan direksi berwenang untuk menetukan arah kebijakan perbankan dan
melakukan pengawasan terhadap operasional perbankan. penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Minan Santoso (2015) yang
menyatakan dewan direksi berpengaruh positif terhadap ROA . Selanjutnya
komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan ( ROA)
karena komite audit mampu mengurangi perilaku manajemen yang kurang sehat

penelitian ini sejal dengan Ahmad Minan Santoso (2015)

2. Struktur kepemilikan ( Kepemilikan manajerial dan Kepemilikan
Institusional ) berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja keuangan

perbankan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh signifikansi terhadap kinerja keuangan perbankan (ROA) , hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yeterina Widi Nugrahanti (

2012 ) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan
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tidak signifikansi terhadap kinerja keuangan perbankan. Manajemen sebagai
pengelola perusahaan dan sekaligus pemilik saham dalam perusahaan
membuatnya memiliki rangkap jabatan yaitu sebagai pengelola perusahaan dan
investor. Hal tersebut nantinya tidak dapat menyatukan kepentingan antara
manajer dengan pemegang saham. Selanjutnya kepemilikan institusional juga
tidak berpengaruh signifikansi terhadap kinerja keuangan perbankan ( ROA) hal
ini sejalan dengan Faiza Nur Rohmah (2013) kepemilikan institusional yang
merupakan kondisi dimana pihak institusi memiliki saham di suatu perusahaan
dan biasanya dalam jumlah besar akan membuat terjadinya ketidak seimbangan
dalam penentuan arah kebijakan mayoritas yaitu nantinya malah lebih

menguntungkan pemegang saham mayoritas yaitu pihak institusi.

3. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikansi terhadap kinerja keuangan

perbankan.

Hasil penelitian ini menjukan bahwa ukuran perusahaan tidak signifikansi
terhadap kinerja keuangan perbankan (ROA) penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Okajaya Kusuma Warenda (2013) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap

kinerja keuangan perbankan (ROA).

4. Pengaruh Simultan Good Corporate Governance (dewan komisaris
independen, dewan direksi, komite audit), struktur kepemilikan
(kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional), ukuran perusahaan

terhadap kinerja keuangan perbankan
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hasil penelitian ini menunjukkan bahwa indikator variabel dewan
komisaris independen, dewan direksi, komite audit, kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perbankan dengan adanaya penerapan Good Corporate
Governance yang baik dalam perusahaan yaitu dengan memilih komisaris
independen yang kompeten yang akan mengawasi kinerja dewan direksi dalam
melakukan kebijakan dan strategi perusahaan, dewan direksi akan semakin baik
dalam melanjutkan kinerjanya untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Begitu
pula dengan komite audit yang perperan dalam membantu dewan komisaris untuk
mengawasi pengendalian internal dalam perusahaannya. Sehingga akan
terciptanya lingkungan kerja yang konduktif penerapan struktur kepemilikan
dalam perusahaan yang baik dan merata juga akan meningkatkan Kinerja
perusahaan. Kepemilikan institusional oleh pihak institusi yang memiliki saham
mayoritas dalam perusahaan akan meningkatkan kinerja perusahaan dengan
kontrol yang diberikannya kepada manajemen perusahaan akan tetapi dengan
tetap memperhatikan pemegang saham minoritas. Disini kepemilikan manajerial
berperan dalam meningkatkan Kkinerja perusahaan karena manajemen akan
mempunyai rasa memiliki terhadap perussahaan yang dikelolah, jadi manajemen
akan berusaha untuk melakukan pengelolahan perusahaan dengan baik dan

nantinya akan meningkatkan kinerja perusahaan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan data dari 13 perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode tahun 2013-2015 yang
memenuhi kriteria sempel yang telah dijelaskan di bab-bab sebelumnya.
Berdasarkan hasil proses analisis data, kesimpulan dapat disimpulkan antara

lain yaitu :

1. Good Corparate Governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja dan
nilai perusahaan. Hal ini menjukan bahwa dewan komisaris independen,
dewan direksi, dan komite audit. Hal ini berarti semakin besar penempatan
dewan komisaris independen, dewan direksi, dan komite audit maka
semakin besar pengawasan terhadap manajemen sehingga dapat
meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan.

2. Struktur kepemilikan tidak berpengaruh signifikan terhadap hal ini
karena manajemen dan institusi sebagai pengelola perusahaan dan
sekaligus pemilik saham dalam perusahaan membuatnya memiliki rangkap
jabatan yaitu sebagai pengelola perusahaan dan investor.

3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif dan signifikan hal ini karena

ukuran perusahaan terhadap struktur modal
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